2 unindra

Sosio e-Kons

P-ISSN 2085-2266, E-ISSN 2502-5449

DOI: http://dx.doi.org/10.30998/sosioekons.v18i2.2955

Available online at https://newjournal.lppmunindra.ac.id/index.php/sosio_ekons

Optimalisasi Potensi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Dampaknya Terhadap lindeks Pembangunan Manusia (IPM) dan
Pementasan Kemiskinan di Kotamadya Bogor

Agus Jamaludin', Toto Widiarto?, Sutina3, Iramdan*
12,34 Universitas Indraprasta PGRI, Indonesia

ARTICLE INFO

ABSTRACT

Article History:
Received May 20t, 2026
Revised Jul 27t, 2026
Accepted Aug 10t, 2026

Keywords:
PDRB;

[PM;
Kemiskinan;
Pembangunan.

This study aims to analyze the optimization of Gross Regional Domestic
Product (GRDP) potential and its impact on the Human Development Index
(HDI) and poverty reduction in Bogor Municipality. GRDP growth, as an
indicator of regional economic performance, not only reflects increased output
from productive sectors but also has important implications for improving the
quality of life of the community. An increase in the HDI, which encompasses the
dimensions of education, health, and a decent standard of living, is expected to
go hand in hand with inclusive economic growth. The research method uses a
quantitative descriptive approach using secondary data from the Central
Statistics Agency (BPS) of Bogor City for the 2015-2024 period. The analysis
shows that optimizing GRDP potential through strengthening leading sectors,
such as ftrade, manufacturing, and services, contributes significantly to
increasing the HDI. Furthermore, an increase in the HDI has an impact on
reducing poverty levels, although disparities remain between regions.
Therefore, a sustainable economic development strategy based on local
potential is needed so that GRDP growth can effectively support an increase in
the HDI while reducing poverty in Bogor Municipality.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi potensi Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) serta dampaknya terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) dan pementasan kemiskinan di Kotamadya
Bogor. Pertumbuhan PDRB sebagai indikator kinerja ekonomi daerah tidak
hanya mencerminkan peningkatan output sektor-sektor produktif, tetapi juga
memiliki implikasi penting terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat.
Peningkatan IPM yang mencakup dimensi pendidikan, kesehatan, dan standar
hidup layak, diharapkan berjalan seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang
inklusif. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif
dengan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bogor periode
2015-2024. Hasil analisis menunjukkan bahwa optimalisasi potensi PDRB
melalui penguatan sektor unggulan, seperti perdagangan, industri pengolahan,
dan jasa, berkontribusi signifikan terhadap peningkatan IPM. Selanjutnya,
peningkatan IPM berdampak pada penurunan tingkat kemiskinan meskipun
masih terdapat kesenjangan antarwilayah. Dengan demikian, strategi
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan berbasis potensi lokal
diperlukan agar pertumbuhan PDRB dapat secara efektif mendukung
peningkatan |PM sekaligus menekan angka kemiskinan di Kotamadya Bogor.
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PENDAHULUAN

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator utama yang
mencerminkan tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Haryansanti et al., 2025; Ramadan et al.,
2025; Susetyoko et al., 2023). PDRB tidak hanya menggambarkan besarnya nilai tambah barang dan
jasa yang dihasilkan, tetapi juga berhubungan erat dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Peningkatan PDRB diharapkan mampu mendorong perbaikan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
melalui akses pendidikan, kesehatan, serta peningkatan standar hidup masyarakat. Dengan demikian,
optimalisasi potensi PDRB menjadi penting untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan.

Namun demikian, pertumbuhan ekonomi yang tercermin dari PDRB tidak selalu secara langsung
menurunkan tingkat kemiskinan (Lathifah & Agustina, 2024; Mulangu et al., 2025; Tuharea et al., 2024).
Masih ditemukan kesenjangan antara pertumbuhan ekonomi dengan kesejahteraan masyarakat,
termasuk di Kota Bogor. Oleh karena itu, diperlukan program-program yang mampu mengintegrasikan
peningkatan PDRB dengan pemberdayaan masyarakat secara langsung.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan ukuran total nilai barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu daerah dalam periode tertentu (Asmiani et al., 2023; Pasaribu et al., 2021).
Peningkatan PDRB umumnya mencerminkan pertumbuhan ekonomi daerah. Pertumbuhan ini
berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap peningkatan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), yang meliputi tiga dimensi utama: pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak.

1. Dimensi Pendidikan.

Pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan PDRB memungkinkan pemerintah daerah
mengalokasikan anggaran yang lebih besar untuk sektor pendidikan (Hanushek, 2020; Solarin et al.,
2025; Tawil et al., 2026; Zimmer, 2023), seperti pembangunan sarana prasarana sekolah, peningkatan
kualitas tenaga pendidik, serta program beasiswa. Hal ini akan mendorong peningkatan angka melek
huruf, rata-rata lama sekolah, dan harapan lama sekolah—komponen utama dalam IPM.

2. Dimensi Kesehatan.

Dengan meningkatnya PDRB, pendapatan masyarakat juga berpotensi meningkat. Kondisi ini
mendorong masyarakat untuk memiliki akses lebih baik terhadap fasilitas Kesehatan (Kadyan, 2023;
Langabeer & Champagne-Langabeer, 2024; Mohan & Jayaraman, 2020; Zhang et al., 2020), gizi yang
layak, serta lingkungan yang sehat. Pemerintah daerah pun dapat meningkatkan kualitas layanan
kesehatan melalui pembangunan fasilitas kesehatan dan subsidi kesehatan masyarakat miskin,
sehingga angka harapan hidup meningkat.

3. Dimensi Standar Hidup Layak.

Pertumbuhan PDRB yang sehat akan memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan
pendapatan per kapita. Peningkatan daya beli masyarakat secara langsung memperbaiki standar
hidup layak (Hoffmann et al., 2025; Raj et al., 2025; Xiao & Fan, 2025), yang menjadi salah satu
komponen dalam perhitungan [PM.

Dengan demikian, semakin optimal potensi PDRB suatu daerah, maka semakin besar pula
pengaruh positifnya terhadap peningkatan IPM. Namun, perlu dicatat bahwa pertumbuhan ekonomi tidak
selalu otomatis meningkatkan IPM apabila tidak diikuti dengan kebijakan pemerataan, pemberdayaan
masyarakat, dan distribusi pembangunan yang adil.

Adapun Tabel PDRB dan IPM di kotamadya Bogor tahun 2015 s/d 2024 dapat dilihat pada Gambar
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan indikator penting yang mencerminkan
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Peningkatan PDRB pada dasarnya menunjukkan bahwa kegiatan
ekonomi di suatu wilayah semakin produktif, dengan nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan
semakin besar. Pertumbuhan ekonomi ini seharusnya memberikan dampak positif terhadap upaya
penanggulangan atau pementasan kemiskinan di Kota Bogor.
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Sumber: BPS Kotamadya Bogor.
Gambar. 1 PDRB dan IPM Kotamadya Bogor

1. Peningkatan Kesempatan Kerja.

Pertumbuhan PDRB, terutama pada sektor perdagangan, jasa, industri kreatif, dan UMKM yang
menjadi unggulan Kota Bogor, berpotensi menciptakan lapangan kerja baru. Semakin banyak
masyarakat yang terserap dalam dunia kerja, semakin berkurang jumlah penduduk miskin akibat
meningkatnya pendapatan.

2. Kenaikan Pendapatan Per Kapita.

Pertumbuhan ekonomi yang tercermin dari PDRB dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat. Dengan naiknya daya beli, masyarakat mampu memenuhi kebutuhan dasar seperti
pangan, sandang, papan, pendidikan, dan kesehatan. Hal ini menjadi faktor penting dalam menekan
angka kemiskinan.

3. Pemerataan Pembangunan.

Kenaikan PDRB memberi ruang fiskal bagi pemerintah daerah untuk mengalokasikan anggaran
lebih besar pada program pengentasan kemiskinan, seperti bantuan sosial, subsidi, pemberdayaan
UMKM, dan peningkatan kualitas infrastruktur di wilayah padat penduduk miskin.

4. Efek Multiplier Ekonomi Lokal.

Di Kota Bogor, program seperti Gerobak Sae Pisan menjadi contoh bagaimana peningkatan
sektor UMKM berdampak ganda: selain menambah nilai ekonomi daerah, juga meningkatkan
kesejahteraan pelaku usaha kecil yang umumnya berasal dari kelompok ekonomi menengah ke
bawah. Efek ini membantu mempercepat pementasan kemiskinan secara langsung.

Namun, pertumbuhan PDRB tidak selalu otomatis menurunkan angka kemiskinan. Jika
pertumbuhan ekonomi hanya dinikmati oleh kelompok menengah ke atas atau terpusat pada sektor
tertentu, maka kesenjangan justru meningkat. Oleh karena itu, strategi pemerintah Kota Bogor dalam
mengoptimalkan PDRB harus diarahkan agar hasil pembangunan dapat dirasakan merata, terutama oleh
masyarakat berpenghasilan rendah.

Adapun Jumlah Kemiskinan di Kotamadya Bogor 2015-2024 dapat dilihat pada Gambar 2. Melihat
diatas maka suku dinas Pemukiman Kota Bogor mengundang dosen-dosen UNINDRA untuk melakukan
kerjasama untuk mengadakan penelitian dan Pengabdian Masyarakat di kota Bogor.
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Sumber; BPS Kotamadya Bogor
Gambar 2. Data Kemiskinan Kotamadya Bogor 2015-2026

METODE

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder yang diperoleh
dari pengumpulan data dilakukan dengan observasi di lapangan, wawancara dengan metode field
research dan studi kepustakaan dengan metode Library Reserch (Nor et al., 2025; Spigel et al., 2023)
dengan mengambil data dari buku, jurnal dan website.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kuantitatif Deskriptif.

Dengan data sekunder yang didapat dari BPSD Koamadya Bogor dengan sampel time series 10
tahun dari 2015 s/d 2024. Variabel bebas (X) adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan variabel
terikatnya adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adaah varabel Y1 dan Pemetasan Kemiskinan (Y2)

Dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Dengan menguiji Analisa Klasik: Uji
Normalitas Uji Heteroskedistas, Uji Multikolinertas, Uji K Integrasi. Juga uji Regresi Linier Uji Korelasi, Uji
Koefisien Determinasi, Uji Hipotesis (Ujit) dan Uji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian dengan judul: Optimalisasi Potensi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
dampaknya terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Pementasan Kemiskinan di Kotamadya
Bogor, yang dilaksanakan pada, tanggal 5 Desember 2025 s/d 10 Februari 2026 dengan observasi dan
wawancara ke Sekretaris Daerah, Bang Kespol Kotamadya, BPSD Kotamadya Bogor untuk
mendapatkan data primer, dan mengambil data sekunder di BPSD Kotamadya Bogor hasilnya diolah
dengan evius 13. Adapun Hasil pengolahan datanya sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pengolahan Data

Variabel Coeficient t staistik Probabilitas
X 0.129956 10.07312 0.0000
Y1 1.657286 65.80343 0.0000
Y2 0.015978 2.438681 0.0448

Sumber: Hasil Pengolahan data 2026
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Hasilnya bahwa Probabilitas variabel X, Y1, dan Y2 signifikan karena variable X 0.0000 < 0.05 dan

Y1=0.0000 < 0.05 serta Y2 =0.0448 < 0.05.
Uji Klasik
1. Uji Normalitas Data

Dalam penelitian ini uji normalitas meggunakan uji Jarque Bra (JB Test) (Aslam et al., 2021;
Glinskiy et al., 2024).Untuk meguji dengan lebh akurat, untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak, digunakan uj Jarque Bera dengan Histogram, maka dasar itu hasil peguijian
Normaitas adalah sebagai berikut:

4
Series: Residuals
Sample 2015 2024
3 Observations 10
Mean 2.03e-16
5 Median -0.000108
Maximum  0.001962
Minimum -0.002061
1 Std. Dev. 0.001321
Skewness -0.021395
.. . Kurtosis 2.293508
" o0 -0.001 0.000 0.001 0.002 | Jarque-Bera 0.208734
Probability 0.900895
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS 2026
Gambar 3 Hasil Uji Normalitas

Jika nilai Probailitynya lebih besar dari 005, maka o ditolak dan Ha diterima, artinya data

bedistibusi normal.Ternyata hasilnya Probabilitynya 0.900895 artinya data tersebut normal
2. Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedasitas (Farrar et al., 2025; Khaled et al., 2019) bertjuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varience dari residual satu pengamantan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedasitas dan jika berbeda disebut heteroskedasitas.

Metode yang digunakanuntuk menguiji heterskedasitas adalah dengan menggunakan uji White
Heteroskedasticity. Setelah meihat hasil uji Heteroskedasitas yaitu nilai Probability Chi square nya
yaitu 0.8714 artinya lebih besar dari 0.05, maka Ho ditolak dan Ha ditrima, artinya tidak ada masalah
Heteroskedasitas.

3. Uji Multikolineritas

Dalam asumsi klasik tidak terdapat Multikolineritas antara variabel-variabel penjelas. dalam
suatu persaman regresi seharusnya tidak terapat korelasi diantara variabelvariabel bebas (Htet & Oo,
2024; Komlos, 2026; Saputro et al., 2025). Jika di dalam regresi tersebut terdapat korelasi diantara
variabel-variabel bebas, maka sudah terjadi pelanggaran asumsi, sehingga hasil estimasi tidak
menerminkan pengaruh dari variabel itu sendiri tetapi adanya penaruh dari variabel lain yang
berkrelasi.Multikoliniretas terjadi apabila terdapat hubungan linieritas antar variael bebas. Indikasi
teradinya multikoliniritas dtunjukka dengan berbaai informai sebagai berikut:
a. Nilai R2tiggi, tetapi variabel independen banyak yang tidak signifikan.
b. Menghiung koefisien korelasi antar variabel independen. Apabila koefisien rendah, maka tidak

terjadi multikoliniritas.
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c. Melakukan reresi auxiliary. Regresi ini dilakukan dengan meaakukan salah satu vaiabel indepeden
sebagai variabel depnden dan variabel independen lainnya tetap diberlakukan sebagai variabel
independen. Multkolineritas terjadi jika F hitung > F kritis pada ada derajat kebebasan tertentu.

4. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan menguiji apakah model regresi ditemukan korelasi dari residual uuk
pengamatan satu dengan pengamatan yang lain yang disusun menuut runtu waktu. Model regrsi
yangbaik mensyaratkan tidak adanya masalah autokorelasi. Metode yang digunakan untuk menguii
autokorelasi adalah metode Langrange Multiplier (LM) atau Uji BG (Beush Godfrey) (Htet & Oo, 2024).
Untuk mengeahui ada tidaknya autokorealasi, maka asar pengambilan keputusannya adalah
sebagai berikut:
a. Jka nilai Probablty Chi Squared ebih kecil dari 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya ada
masala autokorelasi
b. Jika nilai Proability Chi squared lebihbesar dari 0.05, maka Ho ditolak da Ha diterma, artinya tidk
adamasalah autokorelasi.
Setelah meihat hasil uji auto korelasi yaitu nilai Probability Chi square nya yaitu 0.8714 artinya
lebih besar dari 0.05, maka Ho ditolak dan Ha ditrima, artinya tidak ada masalah autokorelasi.

5. Uji Koefisien Regresi Linear Sederhana

Model 1 Pengaruh PDRB Terhadap IPM

Regresi linear sederhana adalah regresi didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal
satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
hubungan fungsional antara variabel (X) dengan variabel (Y1). Adapun rumus regresi linear
sederhana:

Y =a+bX1

Setelah diketahui analisis menunjukkan bahwa besarnya nilai a = 1.714346 dengan koefisien b
= 0.10164 sehingga ditemukan persamaan regresinya adalah sebagai berikut: Y1 = 1.714346 +
0.10164 X1.

Dari persamaan regresi di atas maka dapat disimpulkan bahwa jika pengaruh PDRB terhadap
IPM, a= 1.714346 sebesar b =0.10164 artinya setiap kenaikan 1% pada PDRB akan menyebabkan
kenaikan IPM sebesar 0.10164

Model 2 Pengaruh PDRB Terhadap Kemiskinan

Setelah dianalisa menunjukkan besarnya nilai a= 3.57164 dan B2 = -1.772, maka persamaan
regresinya adalah Y= 3.57164 - 1.772 Y

Dari persamaan regresi di atas maka dapat disimpulkan bahwa jika pengaruh jumlah penduduk
terhadap PDRB, a= 3.57164 sebesar b =- 1.772 artinya setiap kenaikan 1% pada PDRB akan
menyebabkan Penurunan/pementasan Kemiskinan sebesar 1.772

6. Uji Koefisien Korelasi
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh PDRB terhadap IPM?
a. Dari hasil perhitungan korelasi diatas dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi ry = 0.96 artinya
terdapat pengaruh Hasil PDRB (X) terhadap IPM (Y1).
b. Dari hasil perhitungan korelasi diatas dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi ry = 0.80 artinya
terdapat pengaruh Hasil PDRB (X) terhadap Penurunan Kemiskinan (Y2).

7. Uji Koefisien Determinasi
Metode Koefisien determinasi dapat dengan mengkuadratkan koefisien korelasi. Metode Model
1 ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi PDRB terhadap IPM. Dengan
menggunakan rumus:
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KD =72 x 100%

Dari perhitungan diatas didapatkan Koefisien Determinasi (KD) sebesar 95 %. Hal ini berarti
bahwa PDRB memberikan kontribusi terhadap IPM sebesar 95 % sedangkan sisanya sebesar 5%
adalah kontribusi faktor — faktor lain yang tidak diteliti.

Dari perhitungan diatas didapatkan Koefisien Determinasi (KD) sebesar 79 %. Hal ini berarti
bahwa PDRB memberikan kontribusi terhadap Penurunan Kemiskinan sebesar 79 % sedangkan
sisanya sebesar 21% adalah kontribusi faktor — faktor lain yang tidak diteliti.

. Uji Hipotesis

Penguijian hipotesis dilakukan untuk membuktikan Hipotesis (Ho) atau hipotesis alternatif yang
diterima, maka langkah selanjutnya adalah membandingkan thitung dengan tiape. Untuk mengetahui
keberartian korelasi PDRB terhadap IPM. Oleh karena itu dilakukan uji t dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

Nilai a dan t Tabel

Setelah diketahui nilai thiung maka thiung dibandingkan dengan nilai tine. Taraf signifikasi
kesalahan yang digunakan (a) = 5% uji dua fihak dan derajat kebebasan (dk) = n-2 Dimana nilai kritis
pengujian dapat diperoleh dari tabel distribusi t dengan rumus sebagai berikut:
a =5%,=0,05,Dk=n-2,2 sisi = 10-2 = 8 Untuk t-a (dk = n-2) maka diperoleh tabel =
Uji Hipotesis menunjukkan bahwa t hitung 144.6 > t tabel 0.96 artinya adanya pengaruh yang sangat
signifikan PDRB terhadap IPM

Kriteria Pengujian Pengaruh PDRB terhadap IPM
Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah:

Daerah Penolakan Ho Daerah Penolakan Ho

Daerah Peperimaan Ho

-144.6 -0.96 0.96 144.6

Sumber: Hasil Olah data melalui SPSS
Gambar 4. Kurva Uji Pengaruh PDRB terhadap IPM

Uji signifikan koefisien korelasi dengan uji dua pihak PDRB terhadap IPM
Ho diterima jika thitung < ttavel
Ha diterima thitung > tiaver atau 144.6 > 0.96

Dari hasil pengujian diatas menunjukan bahwa tiapeiad = 5% untuk uji dua pihak (dk) =n -2, 2
sisi adalah 0.96 dari hasil perhitungan diperoleh thitung > tiaver (144.6 > 0.96) maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel
X (PDRB) terhadap variabel Y (IPM) di Kotamadya Bogor.

Selanjutnya Uji Hipotesis Pengaruh PDRB terhadap Pementasan Kemiskinan sebagai berikut:
t hitung= 7.10 dan t tabel 2,365 maka Ha diterima dan HO ditolak, maka disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel PDRB(X) dengan variabel Pementasan
Kemiskinan (Y).

Gambar diatas daerah yang diarsir itu daerah penerimaan Ha dan diluar itu penerimaan HO
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Kriteria Pengujian Pengaruh PDRB terhadap Kemiskinan.
Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah:

Daerah Penolakan Ho Daerah Penolakan Ho

Daerah Penerimaan Ho

-7.10 -2.365 2.365 7.10

Sumber:; Hasil Pengolahan Data SPSS
Gambar 5 Kurva Hasil Uji Pengaruh PDRB terhadap Kemiskinan

Uji signifikan koefisien korelasi dengan uji dua pihak PDRB terhadap Pementasan Kemiskinan
di Kotamadya Bogor

Gambar 5 diatas daerah yang diarsir itu daerah penerimaan Ha dan diluar itu penerimaan HO.
Selanjutnya Uji Hipotesis Pengaruh PDRB terhadap Pementasan Kemiskinan sebagai berikut: t
hitung= 7.10 dan t tabel 2.365, maka Ha diterima dan HO ditolak, maka disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang negatif dan signifikan antara variabel X(PDRB) terhadap variabel Y (Kemiskinan).
Artinya jika PDRB naik maka Kemiskinan akan turun. Gambar diatas daerah yang diarsir itu daerah
penerimaan HO dan diluar itu penerimaan Ha.

IPM S
B \ E

A
[a)

D1 D2

0 @ \ F

PDRB

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Gambar 6 Pengaruh PDRB terhadap IPM

Pada Gambar 6 Semakin bertambahnya PDRB maka semakin besar IPM, artinya berbanding lurus.

Kemiskinan  S1 S2

B
A B
— D1 D2

PDRB

Sumber: Hasil Pengolahan data
Gambar 7 Pengaruh PDRB terhadap Kemiskinan
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Pada Gambar 7 tersebut menafsirkan bahwa PDRB yang terserap di Pementasan Kemiskinan di
Kotamadya Bogor. Semakin naik PDRB maka semakin turun Tingkat Kemiskinan, dan sebaliknya
semakin turun PDRB maka Tingkat Kemiskinan akan naik artinya berbanding terbalik

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa PDRB memberikan pengaruh
positif terhadap IPM dan memberikan pengaruh negative terhadap Kemiskinan di Kotamadya Bogor
Peningkatan PDRB meningkatkan IPM ,artinya Ketika PDRB naik maka kesejahteraan Masyarakat
Kotamadya Bogor akan meningkat ,dan Ketika PDRB naik maka Tingkat Kemiskinan menurun.

Optimalisasi potensi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kota Bogor berperan penting
dalam meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sekaligus menurunkan tingkat kemiskinan.
Pertumbuhan ekonomi yang ditopang oleh sektor-sektor unggulan—seperti perdagangan, jasa,
pariwisata, pendidikan, dan industri kreatif—mampu memperluas kesempatan kerja, meningkatkan
pendapatan masyarakat, serta memperkuat daya beli.

Peningkatan PDRB vyang diiringi dengan kebijakan pembangunan yang inklusif terbukti
berkontribusi pada perbaikan komponen IPM, khususnya dalam aspek pendidikan, kesehatan, dan
standar hidup layak. Investasi pada kualitas sumber daya manusia, pemerataan akses layanan dasar,
serta penguatan UMKM dan ekonomi lokal menjadi faktor kunci agar pertumbuhan ekonomi tidak hanya
bersifat agregat, tetapi juga dirasakan langsung oleh masyarakat berpendapatan rendah.

Dengan demikian, optimalisasi PDRB yang terarah dan berkeadilan dapat menjadi instrumen
strategis bagi Pemerintah Kota Bogor dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan menekan
angka kemiskinan secara berkelanjutan. Sinergi antara pertumbuhan ekonomi, kebijakan sosial, dan
pembangunan sumber daya manusia merupakan kunci utama keberhasilan pembangunan daerah.
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